BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kebijakan social dan kinerja lingkungan secara simultan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang dilihat dari ROA
dan ROE selama periode penelitian tahun 2010-2012. Besarnya pengaruh
variabel kebijakan sosial dan kinerja lingkungan terhadap ROA sebesar 23,4
persen, sedangkan sisanya 76,6 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. Sedangkan untuk pengaruh kebijakan social dan kinerja
lingkungan terhadap ROE sebesar 15,3 persen sedangkan sisanya 84,7
disebabkan oleh variabel lain diluar penelitian. Dengan demikian hipotesis
pertama yang menyatakan kebijakan sosial dan kinerja lingkungan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat
diterima.

Kebijakan sosial secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan karena hanya berkontribusi sebesar 0.5776 persen
terhadap ROA dan 0.5476 persen terhadap ROE. Dengan demikian hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa kebijakan sosial secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak

dapat diterima.
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Kinerja lingkungan secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja keuangan karena berkontribusi sebesar 21,34 persen terhadap
ROA dan 14,06 persen terhadap ROE. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa kinerja lingkungan secara parsial memiliki pengaruh

positif yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat diterima.

5.2 KeterbatasanPenelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih

memiliki banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Penilaian PROPER berdasarkan pada tiap pabrik akan tetap itiap sampel
perusahaan yang diteliti memiliki lebih dari satu pabrik sehingga hasil
penilaian PROPER tiap perusahaan banyak dan berbeda, oleh karena itu
pengambilan keputusan hasil PROPER pada peneltian ini berdasarkan
hasil yang terbanyak atau secara general.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa sampel perusahaan
manufaktur, karena banyak perusahaan manufaktur yang tidak
mengungkapkan kebijakan sosial dalam laporan tahunan perusahaan
maupun tidak aktif dalam program PROPER secara berturut-turut mulai
tahun 2010-2012.

Banyaknya media pengungkapan kebijakan sosial yang dilakukan
perusahaan seperti media masa, website resmi perusahaan, laporan

tahunan (annual reports) maupun media pengungkapan yang lain
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membuat peneliti hanya memilih pengambilan data pada laporan tahunan

(annual reports) yang dikeluarkan oleh perusahaan di BEI.

5.3 Saran

1.

Bagi para investor dan pihak manajemen perusahaan.

a)

b)

Untuk lebih memperhatikan masalah kinerja lingkungan, karena kinerja
lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja keuangan
perusahaan.

Melakukan transparansi mengenai kebijakan social baik melalui laporan
tahunan perusahaan maupun webs te resmi perusahaan.

Penelitian ini dapat diajadikan salah satu acuan perusahaan dalam
peningkatan Kkinerja perusahaan melalui kebijakan-kebijakan yang

berkaitan dengan masalah social maupun lingkungan.

Bagi Peneliti selanjutnya

a)

b)

Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema sejenis, disarankan
agar memperhatikan data-data lain yang biasa digunakan sebagai variabel
acuan seperti variabel rasio keuangan, ukuran perusahaan, dan kategori
investasi apakah merupakan penanaman modal asing (PMA) atau
penanaman modal dalam negeri.

Peneliti yang selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang diteliti,
tahun penelitian maupun jenis perusahaan sehingga diharapkan hasil

yang diperoleh menjadi lebih baik.
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c) Serta mencari media tambahan selain annual report untuk mengukur
tingkat pengungkapan Corporate Social Responsibility karena
perusahaan biasanya mengungkapkan di media publikasi lain seperti

website perusahaan.
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